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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sebagian besar wilayah Indonesia termasuk daerah yang memiliki aktivitas 

gempa yang tinggi. Hal ini disebabkan Indonesia terletak pada pertemuan empat 

lempeng tektonik utama bumi yaitu Lempeng Eurasia, Indo-Australia, Pasifik dan 

Philipina. Seperti yang telah terjadi pada tahun 2018 di Palu yang merupakan salah 

satu gempa bumi terbesar yang terjadi di Indonesia pada 2018 yang menimbulkan 

banyak kerusakan dan korban jiwa, terutama di Kota Palu dan Donggala. Oleh sebab 

itu, setiap perencanaan pembangunan di Indonesia, sangat perlu memperhitungkan 

resiko–resiko yang disebabkan oleh terjadinya gempa. Bukan hanya resiko yang 

terjadi pada kegagalan struktur bangunan saja, namun juga resiko kegagalan yang akan 

terjadi pada struktur tanah yang mendukung beban di atasnya. 

Salah satu kegagalan yang terjadi pada struktur tanah yang menjadikan tanah 

tersebut tidak memiliki kekuatan untuk mendukung beban di atasnya disebut 

likuefaksi. Likuefaksi adalah proses hilangnya kekuatan dari tanah jenuh atau tanah 

sebagian jenuh yang terjadi akibat tegangan air pori yang timbul karena getaran yang 

terjadi akibat gempa bumi atau adanya perubahan secara mendadak (USGS, 2013). 

Sehingga tegangan tanah total hampir seluruhnya digantikan oleh tegangan air pori. 

Likuefaksi pada umumnya terjadi pada tanah yang memiliki gradasi buruk seperti 

sandy poor (SP) atau yang disebut dengan pasir lepas, karena pada tanah seperti ini 

lebih banyak berpotensi menyimpan air dibandingkan dengan tanah yang bergradasi 

baik. Dalam mengatasi salah satu kegagalan pada struktur tanah pasir tersebut maka 

digunakanlah geosintetik. 

Penggunaan geosintetik pada perkuatan tanah merupakan suatu inovasi 

teknologi yang ditemukan dan telah banyak dipergunakan pada beberapa tahun 

belakangan ini. Salah satu jenis geosintetik yang sering digunakan adalah geotekstil 

yang berupa lembaran permeable maupun tidak permeable dari bahan sintetis yang 

digunakan sebagai lapisan untuk memperkuat massa tanah. Geotekstil ini merupakan 

salah satu jenis geosintetik yang berfungsi sebagai perkuatan dan sebagai stabilisasi 

serta ada juga yang berfungsi sebagai drainase. Penggunaan geotekstil ini telah 

mencakup berbagai konstruksi mulai dari perkuatan timbunan tanah, perkuatan lereng, 

perkuatan tanah gambut, dan lain sebagainya (Hardiyatmo, 2013). 
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Hal ini membuat penelitian tentang likuefaksi menjadi sangat penting, untuk 

memahami bagaimana fenomena ini dapat mempengaruhi struktur tanah dan 

bangunan di wilayah yang terkena dampak gempa. Terkait dengan masalah diatas 

ditulis skripsi ini tentang Analisis Potensi Likuefaksi pada Tanah yang Diperkuat 

Geotekstil Woven Menggunakan Shaking Table. Penelitian dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh geotekstil woven terhadap potensi likuefaksi yang dilakukan 

pada pemodelan tanah pasir seragam dengan menggunakan alat shaking table. 

Penelitian ini dilakukan pada tanah pasir seragam dengan kerapatan relatif yang telah 

ditetapkan yaitu kepadatan 40%, 50%, 60%, dan 70%. Dilakukan getaran pada 

pemodelan pasir dengan shaking table yang menggunakan frekuensi yang telah 

diskalakan dengan pemodelan yaitu 1 Hz. Penelitian menggunakan alat shaking table 

terhadap pemodelan tanah pasir ini dilakukan untuk meninjau kinerja geotekstil 

sebagai perkuatan pada tanah yang berpotensi likuefaksi. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Pada Penulisan tugas akhir ini penulis membahas permasalahan yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh adanya perkuatan geotekstil woven terhadap kuat 

geser pada tanah pasir yang memiliki gradasi seragam. 

2. Bagaimana pengaruh jumlah lapisan geotekstil woven terhadap perubahan 

rasio tegangan air pori tanah pada saat frekuensi gempa 1 Hz. 

3. Bagaimana pengaruh perkuatan geotekstil woven terhadap variasi 

kerapatan relatif 40%, 50%, 60%, dan 70% pada tanah pasir berpotensi 

likuefaksi. 

4. Bagaimana pengaruh perkuatan geotekstil woven terhadap penurunan 

tanah pada saat frekuensi gempa 1 Hz. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Ruang lingkup pembahasan yang ditinjau mencakup: 

1. Sampel tanah pasir yang digunakan adalah pasir silika bergradasi seragam. 

2. Variasi kerapatan relatif yang digunakan adalah 40%, 50%, 60%, dan 70%. 

3. Geotekstil yang digunakan adalah geotekstil woven GT200. 

4. Frekuensi gempa yang digunakan adalah 1 Hz. 
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1.4. Tujuan 

Tujuan Penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh adanya perkuatan geotekstil woven terhadap kuat 

geser pada tanah pasir yang memiliki gradasi seragam. 

2. Menganalisis pengaruh perkuatan geotekstil woven terhadap perubahan 

rasio tegangan air pori tanah pada saat frekuensi gempa 1 Hz. 

3. Menganalisis pengaruh perkuatan geotekstil woven terhadap variasi 

kerapatan relatif 40%, 50%, 60%, dan 70% pada tanah pasir berpotensi 

likuefaksi. 

4. Menganalisis pengaruh perkuatan geotekstil woven terhadap penurunan 

tanah pada saat frekuensi gempa 1 Hz. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan penelitian ini, sistematika penulisan yang akan digunakan 

terdiri dari lima bab sehingga memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah 

pembahasan, diantaranya: 

BAB I  PENDAHULUAN   

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan 

yang berhubungan dengan permasalahan pada Analisis Potensi 

Likuefaksi pada Tanah yang Diperkuat Geotekstil Woven 

Menggunakan Shaking Table. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan mengenai teori-teori yang digunakan sebagai 

acuan dalam penelitian yaitu karakteristik tanah, parameter tanah, 

geotekstil, dasar teori dalam membahas likuefaksi dan penelitian 

terdahulu. Tinjauan pustaka diperoleh dari buku-buku referensi yang 

ada dan sumber lain yang mendukung penelitian tentang Analisis 

Potensi Likuefaksi pada Tanah yang Diperkuat Geotekstil Woven 

Menggunakan Shaking Table. 

BAB III METODOLOGI 

Bab ini menjelaskan metodologi yang digunakan dalam penelitian 

yang berisi objek atau lokasi penelitian, metode pengumpulan data, 

tahapan pengujian, dan bagan alir yang digunakan pada penelitian 
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tentang Analisis Potensi Likuefaksi pada Tanah yang Diperkuat 

Geotekstil Woven Menggunakan Shaking Table. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan analisis dari data-data yang didapat melalui 

berbagai pengujian tentang Analisis Potensi Likuefaksi pada Tanah 

yang Diperkuat Geotekstil Woven Menggunakan Shaking Table. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menjelaskan kesimpulan dari penelitian dan saran untuk 

menjawab permasalahan penelitian tentang Analisis Potensi Likuefaksi 

pada Tanah yang Diperkuat Geotekstil Woven Menggunakan Shaking 

Table. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Analisis Potensi Likuefaksi pada Tanah 

yang Diperkuat Geotekstil Woven Menggunakan Shaking Table dengan frekuensi 

gempa 1 Hz ini dapat disimpulkan bahwa: 

1 Adanya pengaruh perkuatan geotekstil woven terhadap kuat geser tanah, 

dimana dengan adanya lapisan perkuatan geotekstil woven pada sampel 

dengan kerapatan relatif 40%, 50%, 60%, dan 70% akan meningkatkan nilai 

kuat geser pada tanah. 

2 Adanya pengaruh jumlah lapisan geotekstil woven terhadap perubahan rasio 

tegangan air pori, dimana sampel dengan 2 lapis geotekstil memiliki nilai rasio 

tegangan air pori maksimal lebih kecil dibanding sampel 1 lapis geotekstil dan 

sampel tanpa geotekstil. Maka semakin banyaknya jumlah lapisan geotekstil 

yang dipasang pada sampel (maksimal 2 lapis geotekstil) pada pengujian 

shaking table, akan mengurangi rasio tegangan air pori yang terjadi pada tanah.  

3 Adanya perkuatan geotekstil terhadap masing-masing kerapatan relatif (Dr) 

40%, 50%, 60%, dan 70% dapat mengurangi potensi likuefaksi yang terjadi 

pada setiap lapisan tanah. Dengan adanya lapisan geotekstil woven yang 

digunakan serta semakin tinggi nilai kerapatan relatif (Dr) membuat nilai rasio 

tekanan air pori mengecil sehingga memperkecil kemungkinan terjadinya 

likuefaksi. 

4 Variasi kerapatan relatif (Dr) dan jumlah lapisan geotekstil mempengaruhi 

penurunan pada suatu tanah. Semakin tinggi kerapatan relatif (Dr) pada tanah, 

maka penurunan yang terjadi akan semakin kecil, begitu pula dengan pengaruh 

jumlah lapis geotekstil woven. Penurunan yang terjadi pada sampel dengan 2 

lapis geotekstil pada setiap kerapatan relatif lebih kecil dibanding sampel 

dengan 1 lapis geotekstil dengan kondisi kerapatan relatif yang sama. 

5.2. Saran 

Beberapa saran yang dapat disampaikan terkait untuk perbaikan dan 

pengembangan penelitian ini sebagai berikut : 
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1. Perlu dilakukan penelitian mengenai potensi likuefaksi untuk jenis tanah yang 

berbeda pada setiap lapisnya. 

2. Perlu dilakukan penelitian mengenai potensi likuefaksi dengan permodelan 

bangunan diatas tanah. 

3. Perlu dilakukan penelitian mengenai potensi likuefaksi dengan variasi 

frekuensi gempa. 

4. Pada uji direct shear lakukan minimal 3 kali pengujian pada setiap sampel agar 

data lebih akurat. 

5. Perlu adanya penambahan variasi jumlah geotekstil pada pengujian shaking 

table agar data hasil pengujiannya lebih valid. Minimal memiliki 3 variasi 

jumlah lapisan geotekstil agar trendline pada setiap analisis lebih terlihat dan 

akurat. 
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